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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar peserta didik dan pelaksanaan
kegiatan pembelajaran masih berpusat kepada guru. Tujuan penelitian: (1) Mendeskripsikan
proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two
Stray, (2) Mendeskripsikan kualitas pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe Two Stay Two Stray, (3) Mendeskripsikan hasil belajar peserta didik dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray. Lokasi penelitian di SMA
Negeri 1 Lotu. Hasil penelitian: (1) Proses pembelajaran dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray pada Siklus | yaitu 55,64% tergolong kurang
dan Siklus Il yaitu 77,70% tergolong baik. (2) Kualitas pembelajaran dengan menerapkan
model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray di SMA Negeri 1 Lotu pada Siklus |
sebesar 66,32% tergolong cukup dan Siklus 11 sebesar 84,52% tergolong baik. (3) Hasil belajar
peserta didik di Siklus | sebesar 68,51 tergolong cukup dengan persentase ketuntasan belajar
sebesar 62,86%, dan Siklus Il nilai rata-ratanya sebesar 82,59 tergolong baik dengan persentase
ketuntasan belajar sebesar 85,17%.

Kata Kunci: Two Stay Two Stray, Kualitas Pembelajaran, Hasil Belajar

Abstract

This research is motivated by the low learning outcomes of students and the implementation of
learning activities is still teacher-centred. Research objectives: (1) Describe the learning process
by applying the Two Stay Two Stray type cooperative learning model, (2) Describe the quality
of learning by applying the Two Stay Two Stray type cooperative learning model, (3) Describe
student learning outcomes by applying the cooperative learning model Two Stay Two Stray
type. The research location is SMA Negeri 1 Lotu. Research results: (1) The learning process
by applying the Two Stay Two Stray type cooperative learning model in Cycle I, namely
55.64%, was classified as poor and in Cycle Il, namely 77.70%, was classified as good. (2) The
quality of learning by implementing the Two Stay Two Stray type cooperative learning model at
SMA Negeri 1 Lotu in Cycle | was 66.32% which was considered sufficient and in Cycle Il
which was 84.52% which was considered good. (3) The learning outcomes of students in Cycle
I was 68.51, which was considered sufficient with a learning completeness percentage of
62.86%, and in Cycle Il the average value was 82.59, which was classified as good with a
learning completeness percentage of 85.17%.

Keywords: Two Stay Two Stray, Quality of Learning, Learning Outcomes

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang penting dalam meningkatkan sumber daya
manusia, dan berkembang sesuai dengan tuntutan zaman. Oleh karena itu pendidikan
mempunyai peranan penting dalam pembangunan Indonesia yang seutuhnya. Pendidikan bagi
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kehidupan manusia merupakan suatu kebutuhan yang mutlak yang harus dipenuhi sepanjang
hayat, dengan adanya pendidikan maka dapat menjamin sekelompok manusia dapat hidup dan
berkembang sejalan dengan aspirasi (cita-cita) untuk maju, sejahtera, dan bahagia menurut
konsep pandangan hidup mereka.

Herman (2018) menyatakan bahwa “pendidikan adalah suatu dari proses penyesuaian
lebih tinggi bagi makhluk yang telah berkembang secara fisik dan mental yang bebas dan sadar
kepada Tuhan seperti termanifestasikan dalam alam sekitar, intelektual, emosional, dan
kemauan manusia”. Pendidikan memiliki peranan penting dalam menciptakan sumber daya
manusia yang berkualitas. Sumber daya manusia ini hanya dapat diperoleh dari proses belajar
yaitu melalui proses adanya pendidikan. Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang
memegang peranan penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan melalui pembelajaran
untuk menciptakan generasi yang memiliki sumber daya potensial. Seperti tertuang dalam
Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab Il Pasal 3
berbunyi “Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermatabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab”.

Peningkatan mutu pendidikan sangat berkaitan erat dengan proses pembelajaran, karena
pembelajaran merupakan bagian atau elemen yang memilki peran sangat penting dalam
mewujudkan kualitas baik proses maupun lulusan (output) pendidikan, sehingga pembelajaran
dapat dikatakan memiliki pengaruh yang menentukan kualitas pendidikan menjadi tinggi
maupun rendah.

Pembelajaran yang terjadi disekolah merupakan suatu proses interaksi antara peserta
didik dengan lingkungannya dalam sebuah pembelajaran, tugas guru yang utama adalah
mengkondisikan lingkungan agar menunjang terjadinya perubahan perilaku yang lebih baik bagi
peserta didik. Dalam mencapai tujuan pembelajaran dapat dilakukan melalui peningkatan
kualitas proses pembelajaran sehingga hasil belajar peserta didik menjadi lebih maksimal. Guru
adalah pendidik, pembimbing, pelatih, dan pengembang kurikulum yang dapat menciptakan
suasana belajar yang kondusif, yaitu suasana belajar yang menyenangkan, menarik, dan
memberi ruang pada peserta didik untuk berpikir aktif, kreatif, dan inovatif dalam
mengeksplorasi dan mengelaborasi kemampuannya (Suparman dalam Mawati, 2020). Hasil
belajar dapat dijadikan sebagai alat ukur untuk mengetahui keberhasilan guru dan peserta didik
pada proses pembelajaran yang telah dilaksanakan. Hasil belajar tersebut dikatakan berhasil
apabila peserta didik mengalami perkembangan dan peningkatan perilaku yang diharapkan
dalam perumusan tujuan pembelajaran yang di buktikan dan ditunjukan melalui nilai-nilai dari
hasil evaluasi oleh gur terhadap peserta didiknya sehingga hasil belajar dapat dijadikan sebagai
indikator seorang peserta didik dalam kegiatan belajarnya.

Pembelajaran biologi adalah pembelajaran yang berkaitan dengan cara mencari tahu dan
memahami tentang alam yang secara sistematis. Biologi adalah salah satu cabang dari Iimu
Pengetahuan Alam (IPA) yang mempelajari tentang makhluk hidup dengan lingkungan
sekitarnya. Karena Biologi merupakan salah satu cabang dari IPA, maka Biologi tidak lepas dari
hakikat IPA (Susanto dalam Mangnga, 2021). Pendidikan Biologi diharapkan dapat menjadi
wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar serta prospek
pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
demikian, pembelajaran Biologi harus bertumpu pada optimalisasi keterlibatan seluruh peserta
didik dalam pembelajaran. Namun, kenyataannya yang banyak dijumpai di lapangan adalah
pembelajaran Biologi masih berpusat pada guru sebagai pemberi pengetahuan bagi peserta
didik, penyampaian materi pelajarannya cenderung masih didominasi dengan menggunakan
metode yang secara konvensional (ceramah). Peserta didik kurang berperan aktif dalam proses
pembelajaran untuk membangun dan menemukan sendiri melalui interaksi dengan
lingkungannya, sehingga siswa hanya menghafalkan fakta-fakta dari buku dan bukan hasil dari
pengetahuannya sendiri.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti di SMA Negeri 1 Lotu
melalui kegiatan observasi guru dan peserta didik menemukan bahwa selama kegiatan proses
pembelajaran guru hanya menggunakan model pembelajaran ceramah yang masih bersifat
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konvensional, tidak menggunakan media pembelajaran sehingga peserta didik lebih banyak
diam, bosan atau tidak fokus saat berlangsungnya pembelajaran. Hal ini terbukti pada hasil
observasi yang dilaksanakan oleh peneliti selama proses pembelajaran berlangsung tidak
semuanya siswa aktif untuk mengikuti pembelajaran. Sebagian siswa tidak mendengarkan
penjelasan guru, tidak aktif menjawab pertanyaan dari guru, dan hingga pada penguasaan
materi. Dari hasil observasi yang didapat peneliti tersebut maka dapat disimpulkan selama
kegiatan proses pembelajaran berlangsung peserta didik tidak sepenuhnya aktif dengan baik.
Sehingga berdampak negatif dan berpengaruh pada hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu,
masalah ini harus segera diatasi sehingga tidak berdampak pada mutu belajar peserta didik.

Berdasarkan test yang telah dilakukan oleh peneliti di kelas XI-MIPA-1 menguji
kemampuan siswa dengan memberikan 10 butir soal dalam bentuk pilihan ganda dan essay
yang jumlah peserta didik nya 25 orang ternyata hasilnya tidaklah memuaskan. Diantara peserta
didik yang mengikuti tes terdapat 2-3 orang peserta didik yang mendapatkan nilai 70 dan
peserta didik yang lain mendapatkan nilai masih dibawah 70. Berdasarkan data sebelumnya
yang diperoleh peneliti dari seorang guru Biologi bahwa rata-rata nilai peserta didik pada saat
pelaksanaan Ujian Tengah Semester (UTS) dan Ujian Akhir Semester (UAS) di semester ganjil
masih di bawah KKM.

Tabel 1. Rata-Rata Nilai UTS dan UAS Biologi Peserta Didik Kelas XI-MIPA Semester Ganjil
SMA Negeri 1 Lotu Tahun Pelajaran 2022/2023

Tahun Nilai Rata-rata . KKM
- Semester Kelas Kategori
Pelajaran uTsS UAS MP
2022/2023 Ganyjil XI-MIPA1 | 65,81 | 68,00 Cukup 75
2022/2023 Ganjil XI-MIPA2 | 67,00 | 68,50 Cukup 75
2022/2023 Ganjil XI-MIPA3 | 6550 | 67,00 Cukup 75

(Sumber: Guru Biologi Kelas XI-MIPA)

Berdasarkan data di atas terbukti bahwa hasil belajar Biologi peserta didik kelas XI-
MIPA masih dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Sehingga dapat disimpulkan bahwa
peserta didik SMA Negeri 1 Lotu kelas XI-MIPA kurang berperan aktif dalam pelaksanaan
proses belajar sehingga kelas terkesan kurang terkoordinir dengan baik. Melalui metode
ceramah peserta didik terkesan bosan, ngantuk, dan tidak memperhatikan penjelasan yang
disampaikan guru. Peserta didik tidak aktif bertanya ataupun mengemukakan pendapatnya
sehingga informasi hanya berjalan satu arah yaitu dari guru kepada peserta didik.

Hal ini dibiarkan maka kedepannya kualitas belajar siswa semakin merosot. Hal ini
merupakan masalah yang harus ditemukan solusinya karena jika dibiarkan akan berpengaruh
pada mutu pendidikan. Kondisi pembelajaran yang demikian menyebabkan perlu adanya
penggunaan suatu model pembelajaran yang dapat memicu siswa untuk lebih aktif,
meningkatkan kemampuan berpikir, kerjasama serta memahami konsep pembelajaran yang
dianggap sulit. Salah satu model pembelajaran yang dapat memenuhi tuntutan diatas adalah
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS).

Normawati dalam Hasibuan (2021) menjelaskan bahwa “model pembelajaran kooperatif
tipe Two Stay Two Stray ini merupakan teknik pembelajaran yang digunakan peserta didik pada
seluruh mata pelajaran yang dapat diterapkan di semua tingkatan usia peserta didik”. Melalui
model pembelajaran ini dapat memberikan kesempatan pada kelompok untuk membagikan
informasi yang dari kelompok lain. Menurut pandangan Choiriyah (2019) menjelaskan bahwa
“keunggulan dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray ini
tidak hanya bekerjasama dengan kelompoknya sendiri, tetapi bisa juga bekerjasama dengan
kelompok lain sehingga memungkinkan terciptanya keakraban sesama teman dalam satu
kelasdan lebih berorientasi pada keaktifan peserta didik”.

Oleh karena itu dengan menerapkan model pembelajaran ini, maka peserta didik memiliki
kemampuan dalam mengembangkan pemahamannya terhadap suatu konsep serta menemukan
sendiri konsep tersebut dalam proses pembelajaran, berperan aktif, saling kerjasama dengan
konsep pembelajaran yang dianggap sulit dan memberikan kesempatan kepada kelompok untuk
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membagikan hasil dan informasi dengan kelompok lain sehingga terciptanya kreatifitas dalam
melakukan komunikasi dengan teman sekelompoknya.

METODE

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research).
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilakukan dengan tujuan untuk memperbaiki proses
pembelajaran dalam rangka pencapaian tujuan pembelajaran yang maksimal. Menurut pendapat
Arikunto dalam Erfan, dkk (2020) mengemukakan “penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan
suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan
terjadi di dalam sebuah kelas secara bersama”. Oleh karena itu, penelitian tindakan kelas ini
berfokus pada pelaksanaan kegiatan proses pembelajaran di kelas. Adapun yang akan menjadi
objek dalam pelaksanaan penelitian ini yaitu: penerapan model pembelajaran kooperatif Two
Stay Two Stray dan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA.

Lokasi pelaksanaan penelitian ini di SMA Negeri 1 Lotu yang terletak di Desa
Lolofaoso, Kecamatan Lotu Kabupaten Nias Utara. Penelitian ini dilaksanakan di semester
Ganijil pada Tahun Pelajaran 2023/2024 dan disesuaikan dengan jadwal mata pelajaran Biologi
di SMA Negeri 1 Lotu. Lamanya pelaksanaan penelitian adalah 1 bulan dan setiap siklus
diadakan 3 kali pertemuan dan sekali pertemuan untuk kegiatan akhir siklus pemberian tes hasil
belajar. Pada pelaksanaan penelitian ini, yang menjadi subjek penelitiannya adalah kelas XI-
MIPA-1 yang jumlah peserta didiknya 35 orang dengan jumlah laki-laki 16 orang dan jumlah
perempuan 19 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian
ini yaitu :

a. Teknik Observasi
Teknik ini digunakan untuk merekam dan mencatat semua peristiwa yang terjadi dalam
pelaksanaan proses pembelajaran dan perbaikan pemahaman peserta didik dalam
pembelajaran. Hasil observasi yang berupa data selanjutnya dianalisis oleh peneliti agar
segera diketahui apa-apa yang sudah tercapai dan apapula yang belum tercapai.

b. Teknik Penilaian (Tes hasil belajar)
Tes hasil belajar digunakan untuk menjaring data tentang kemampuan pemahaman peserta
didik terhadap materi yang sudah dipelajari melalui penyajian lembar tes yang berisi soal-
soal berbentuk uraian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Lotu dengan
subjek penelitian kelas XI-MIPA-1 dengan jumlah peserta didik yaitu 35 orang yang terdiri dari
16 orang laki-laki dan 19 orang perempuan. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Juli s.d.
Agustus 2023. Penelitian ini difokuskan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam
pembelajaran Biologi melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two
Stray (TSTS).

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus dengan rincian setiap siklus diadakan tiga
kali pertemuan. Pada siklus | ini, diawali dengan melakukan persiapan/perencanaan. Dalam
tahap perencanaan ini diawali dengan menentukan materi ajar yaitu materi tentang Sel. Setelah
menentukan materi ajar dilanjutkan dengan menyusun/mempersiapkan instrumen penelitian
seperti: Silabus, RPP, LKPD, media pembelajaran yang hendak digunakan, lembar observasi,
dan keperluan lainya yang hendak dibutuhkan. Setelah persiapan usai, dilanjutkan dengan
pelaksanaan tindakan di dalam kelas, yang dimulai dengan mengecek kesiapan siswa untuk
belajar, melalui dialog-dialog singkat, seperti menanyakan absen, kesiapan siswa untuk
menerima pembelajaran, membuka buku catatan pembelajaran, dan buku paket. Kemudian
kegiatan selanjutnya guru menyampaikan kepada siswa kompetensi dasar, dan indikator tujuan
pembelajaran kepada siswa. Kemudian kegiatan selanjutnya guru menyampaikan kepada siswa
bahwa model pembelajaran yang akan digunakan adalah model pembelajaran kooperatif tipe
Two Stay Two Stray (TSTS) dan sekaligus menjelaskan kepada siswa tentang model
pembelajaran tersebut. Kemudian guru memulai mengajar dengan membagi siswa menjadi 7
kelompok dengan jumlah anggota 5 orang dalam setiap kelompok, dengan kemampuan yang
beragam (baik, sedang, dan kurang). Siswa kemudian melakukan diskusi dengan kelompoknya
terkait permasalahan yang diberikan dengan waktu yang sudah ditentukan.
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Siswa dalam kelompok bekerjasama untuk memecahkan permasalahan yang telah
diberikan. Setelah semua anggota kelompok selesai mengerjakan permasalahan yang diberikan,
kemudian dua orang dari masing-masing diantara kelompok akan meninggalkan kelompoknya
dan bertamu ke kelompok yang lainnya yakni bertugas membagikan hasil kerja dan informasi
kepada tamu mereka. Sementara siswa Yyang tidak meninggalkan kelompok bertugas
memberikan informasi kepada dua tamu, kemudian diberikan kesempatan untuk perwakilan dari
masing-masing kelompok untuk mempersentasikan hasil diskusi yang telah dilakukan di depan
kelas dan kelompok lain yang tidak persentasi berhak menanggapi dan memberikan pertanyaan
jika ada hal yang kurang di mengerti. Peneliti memberikan penjelasan tambahan terhadap hasil
diskusi dan penekanan pada jawaban-jawaban siswa terkait dengan permasalahan yang diajukan
dalam diskusi tersebut. Dalam hal ini guru hanya sebagai fasilitator memberikan konfirmasi dan
sekaligus memberikan kesimpulan akhir atas materi yang telah didiskusiakan atau materi yang
telah dipelajari dengan menguatkan temuan kelompok dan meluruskan kesalahan-kesalahan
konsep. Setelah pelaksanaan tindakan dilakukan pengamatan dan evaluasi terhadap proses
pembelajaran yang berlangsung dengan memberikan test untuk mengetahui hasil belajar yang
diperoleh. Langkah terakhir pada siklus 1 adalah melakukan refleksi dengan tujuan untuk
melihat kelemahan dan kendala-kendala yang dihadapi, kemudian didiskusikan dengan guru
mata pelajaran Biologi dan mencari alternatif penyelesaiannya dan digunakan sebagai acuan
pelaksanaan tindakan siklus I1.

Aspek-aspek yang diobervasi pada siklus 1 meliputi data observasi proses pembelajaran
(responden guru), data peserta didik yang terlibat aktif dan data hasil belajar siswa. Berdasarkan
hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti selama 3 kali pertemuan terhadap proses
pembelajaran pada siklus I, maka didapatkan rata-rata hasil observasi proses pembelajaran
(responden guru) yaitu 55,64% dengan kriteria kurang dan rata-rata hasil observasi peserta didik
yang terlibat aktif yaitu 55,43% dengan krieria kurang.

Berdasarkan analisis hasil belajar Biologi pada siklus I siswa kelas XI-MIPA-1 SMA
Negeri 1 Lotu dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray
(TSTS) diperoleh rata-rata hasil belajar peserta didik pada siklus | yaitu 68,51 dengan kriteria
cukup. Kemudian persentase ketuntasan hasil belajar siswa yaitu 62,86% dan persentase siswa
yang tidak tuntas yaitu 37,14%. Hasil belajar pada siklus | belum mencapai target yang
ditetapkan oleh peneliti, yang menargetkan rata-rata hasil belajar siswa minimal 75 dan
ketuntasan klasikal > 75%. Sesuai dengan data hasil angket kualitas pembelajaran diperoleh
rata-rata persentase angket kualitas pembelajaran pada Siklus | yaitu 66,32% dengan kriteria
cukup. Berikut ini data hasil angket kualitas pembelajaran berdasarkan setiap indikatornya.

Tabel2. Indikator Kualitas Pembelajaran Siklus |

No. Indikator Kualitas Pembelajaran Persentase Kriteria
1. Perilaku pembelajaran pendidik (guru) 66,61% Cukup
2. Perilaku atau aktivitas peserta didik 65,89% Cukup
3. Iklim pembelajaran 66,19% Cukup
4, Materi pembelajaran 66,33% Cukup
5. Media pembelajaran 67,14% Cukup
6. Sistem pembelajaran 65,78% Cukup

Rata-Rata 66,32% Cukup

Berdasarkan data di atas, menunjukan bahwa pada bagian indikator tentang perilaku
pembelajaran pendidik (guru) masih tergolong cukup, perilaku atau aktivitas peserta didik masih
tergolong cukup, iklim pembelajaran masih tergolong cukup, materi pembelajaran tergolong
cukup, media pembelajaran tergolong cukup, dan pelaksanaan sistem pembelajaran masih
tergolong cukup. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kualitas pembelajaran pada Siklus | masih
tergolong cukup dan kegiatan penelitian belum maksimal terlaksana dalam penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray.

Sesuai hasil pelaksanaan penelitian pada Siklus I, maka peneliti dan guru mata pelajaran
Biologi berdiskusi untuk melakukan tindakan selanjutnya dalam rangka memperbaiki siklus I.
Pembelajaran pada siklus | pada umumnya masih belum optimal dan terdapat beberapa hal yang
masih perlu ditingkatkan karena pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay
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Two Stray belum berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan. Dari hasil penelitian diketahui
pelaksanaan proses pembelajaran masih belum optimal dan ada beberapa aspek yang perlu
ditingkatkan salah satunya yaitu pengelolaan pelaksanaan kegiatan pembelajaran di tahap
pendahuluan masih belum maksimal terlaksana seperti: dalam menggali pengetahuan awal
terrhadap peserta didik dan dalam memberi motivasi belajar kepada peserta didik masih belum
maksimal terlaksana. Selanjutnya pada aspek pengelolaan pelaksanaan kegiatan pembelajaran di
tahap kegiatan inti masih belum maksimal terlaksana seperti: dalam penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray masih belum sepenuhnya terlaksana dengan
sempurna dan penggunaan media pembelajaran yang masih belum maksimal. Bentuk perhatian
khusus yang perlu dilakukan adalah salah satunya yakni agar menumbuhkan motivasi siswa
yaitu memberikan penghargaan berupa nilai plus bagi siswa yang mampu menjawab pertanyaan,
lebih mempertajam materi pelajaran yang disampaikan, dan yang terakhir dalam pemberian
tugas yang nantinya diberikan lebih dipermudah agar tidak melebihi dari batas kemampuan
siswa.

Hasil belajar pada siklus I menunjukkan masih belum mencapai yang diharapkan oleh
peneliti, sehingga peneliti dan guru mata pelajaran Biologi berdiskusi untuk melaksanakan
tindakan selanjutnya dalam rangka memperbaiki hasil evaluasi pada siklus I. Hal yang perlu
dilakukan oleh guru adalah lebih memfasilitasi siswa untuk bertanya mengenai materi
pembelajaran yang belum dipahami, sehingga ketika mengerjakan soal evaluasi seluruh siswa
mendapat nilai di atas KKM. Oleh karena itu, perlu dilakukan pada siklus Il untuk dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Dalam pelaksanaan siklus | peneliti menemukan beberapa
kendala yaitu:

1. Siswa belum terbiasa dengan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray
(TSTS) karena model ini baru pertama kali diterapkan dikelas XI-MIPA-1 di SMA Negeri 1
Lotu.

2. Siswa masih belum terbiasa dalam mengajukan pertanyaan berdasarkan materi pembelajaran
dan dalam kemampuan menyampaikan pendapat masih sangat rendah pemahamannya.

3. Masih ada kelompok yang belum mampu menyelesaikan tugas yang diberikan sesuai dengan
waktu yang ditentukan, yakni dalam proses memecahkan masalah yang dihadapi dalam
proses pembelajaran.

4. Masih ada siswa yang belum mampu mempresentasikan hasil diskusi kelompok kepada
kelompok lain dengan baik, sehingga kelompok lain kurang mengerti mengenai penjelasan
yang dipaparkan

5. Dalam kemampuan menyampaikan kembali materi pelajaran yang dipahami atau menarik
kesimpulan masih sangat rendah.

Dari beberapa kendala yang peneliti temukan pada siklus I, sudah peneliti carikan
pemecahannya untuk melakukan perbaikan-perbaikan, sehingga dalam pelaksanaan siklus Il
kendala tersebut tidak terulang lagi. Adapun solusi atau perbaikan yang dilakukan untuk
meminimalisir kendala tersebut yaitu:

1. Diadakan kembali pengenalan mengenai model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two
Stray (TSTS) kepada siswa untuk mendapatkan hasil yang ingin dicapai dalam penelitian.

2. Lebih intensif membimbing kelompok yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas
kelompok.

3. Membimbing siswa untuk bertanya maupun mengemukakan pendapat dengan cara
memberikan pujian atau penghargaan kepada siswa yang telah mempersentasikan
jawabannya sehingga adanya suasana yang mendorong dirinya untuk menjadi aktif dalam
proses pembelajaran.

4. Melalui kriteria penilaian pembelajaran, serta memberikan konfirmasi dan pengutan terhadap
pembelajaran siswa, dan mengadakan bimbingan konseling dengan teknik bimbingan
individu terhadap siswa yang mengalami masalah lamban dalam belajar.

Pada pelaksanaan siklus Il sama seperti pelaksaan penelitian siklus I, pelaksanaan
penelitian siklus Il dilakukan dengan prosedur perencanaan, pelaksanaan tindakan, pelaksanaan
observasi dan refleksi. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti selama 3
kali pertemuan terhadap proses pembelajaran pada siklus Il, maka didapatkan rata-rata hasil
observasi proses pembelajaran (responden guru) yaitu 77,70% dengan kriteria baik dan rata-rata
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hasil observasi peserta didik yang terlibat aktif dalam kegiatan proses pembelajaran yaitu
77,23% dengan krieria baik.

Berdasarkan analisis hasil belajar Biologi pada siklus 1l siswa kelas XI-MIPA-1 di
SMA Negeri 1 Lotu dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two
Stray (TSTS) diperoleh rata-rata hasil belajar peserta didik pada siklus Il yaitu 82,59 dengan
kriteria baik. Kemudian persentase ketuntasan hasil belajar siswa yaitu 85,71% dan persentase
siswa yang tidak tuntas yaitu 14,29%. Ketuntasan hasil belajar siklus 1l ini dicapai berdasarkan
hasil perbaikan dalam proses pembelajaran sebagai refleksi dari siklus | yaitu peneliti berupaya
memberikan pemahaman yang maksimal dan terus memompa motivasi siswa dalam proses
pembelajaran. Sesuai dengan data hasil angket kualitas pembelajaran diperoleh rata-rata
persentase angket kualitas pembelajaran pada Siklus Il yaitu 84,52% dengan kriteria baik.
Berikut ini data hasil angket kualitas pembelajaran berdasarkan setiap indikatornya.

Tabel 3. Indikator Kualitas Pembelajaran Siklus Il

No. Indikator Kualitas Pembelajaran Persentase Kriteria
1. Perilaku pembelajaran pendidik (guru) 84,41% Baik
2. Perilaku atau aktivitas peserta didik 85,09% Baik
3. Iklim pembelajaran 85,16% Baik
4, Materi pembelajaran 84,08% Baik
5. Media pembelajaran 83,57% Baik
6. Sistem pembelajaran 84,81% Baik

Rata-Rata 84,52% Baik

Berdasarkan data tersebut, menunjukan bahwa pada bagian indikator tentang perilaku
pembelajaran pendidik (guru) sudah tergolong baik, perilaku atau aktivitas peserta didik sudah
tergolong baik, iklim pembelajaran sudah tergolong baik, materi pembelajaran sudah tergolong
baik, media pembelajaran sudah tergolong baik, dan pelaksanaan sistem pembelajaran sudah
tergolong baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kualitas pembelajaran pada Siklus Il sudah
tergolong baik melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray.

Hasil tersebut menunjukan bahwa pelaksanaan penelitian pada siklus Il sudah tercapai
dan telah memenuhi indikator penelitian. Sehingga dapat disimpulkan bahwa melalui penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray peserta didik terlibat aktif dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran, mampu meningkatkan kualitas pembelajaran dan
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Keberhasilan dalam penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Two Stay Two Stray sesuai dengan pendapat Berdiati dalam Haryanto (2021)
mengemukakan bahwa “model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray mampu
memberikan pengalaman kepada peserta didik untuk berbagi pengetahuan baik di dalam
kelompok maupun dalam kelompok lainnya. Dalam diskusi berkelompok peserta didik dituntut
berperan aktif untuk memecahkan suatu masalah secara bersama-sama dengan teman
sekelompoknya. Setelah itu hasil dari diskusi kelompok, dicocokkan jawaban dengan kelompok
lain yang diperoleh dari dua teman mereka yang bertamu ke kelompok lain”.

Menurut pendapat Isjoni  dalam Nuraini (2022) mengemukakan bahwa ‘“model
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray dapat menciptakan kondisi belajar yang
menyenangkan dan menumbuhkan keberanian peserta didik untuk mengeluarkan pendapat
sehingga peserta didik menjadi aktif dalam proses pembelajaran dan memiliki pengaruh
terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik”. Kemudian menurut Hasanah (2021)
mengemukakan bahwa “model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray adalah
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, karena peserta didik diberi keluasan untuk aktif
belajar bersama teman kelompoknya, mendorong peserta didik untuk berpikir dan memberikan
kesempatan kepada peserta didik menanyakan hal-hal yang kurang jelas, dan mengembangkan
keberanian peserta didik dalam menjawab dan mengemukakan pendapat. Sehingga melalui cara
tersebut mampu mendorong kemampuan belajar peserta didik yang akan berpengaruh terhadap
peningkatan hasil belajar peserta didik dan peningkatan kualiatas proses pembelajaran dalam
kelas”. Sehingga berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa melalui penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray mampu meningkatkan hasil belajar
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peserta didik dan meningkatkan kualitas proses pembelajaran, serta menimbulkan kesenangan
dalam diri peserta didik saat mengikuti kegiatan proses pembelajaran.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil pengolahan dan analisa data penelitian yang telah dilaksanakan, maka
peneliti menyimpulkannya sebagai berikut.

a. Proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay
Two Stray dalam pembelajaran Biologi di SMA Negeri 1 Lotu sesuai dengan hasil
observasi proses pembelajaran (responden guru) pada Siklus | rata-ratanya yaitu 55,64%
tergolong kurang dan Siklus 1l yaitu 77,70% tergolong baik, selanjutnya hasil observasi
peserta didik yang terlibat aktif dalam proses pembelajaran pada Siklus | rata-ratanya yaitu
55,43% tergolong kurang dan Siklus 11 yaitu 77,23% tergolong baik.

b. Kualitas pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay
Two Stray dalam pembelajaran Biologi di SMA Negeri 1 Lotu pada Siklus | sebesar
66,32% tergolong cukup dan Siklus Il sebesar 84,52% tergolong baik.

c. Hasil belajar peserta didik dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Two
Stay Two Stray dalam pembelajaran Biologi di SMA Negeri 1 Lotu diperoleh nilai rata-
ratanya pada Siklus | sebesar 68,51 tergolong cukup dan Siklus Il sebesar 82,59 tergolong
baik.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian maka adapun saran dari penulis yaitu:

a. Dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray hendaknya
dikombinasikan dengan penggunaan media pembelajaran agar kegiatan proses
pembelajaran terlaksana lebih menarik.

b. Hendaknya dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray
dialokasikan waktu yang cukup dalam penerapannya demi memperoleh hasil yang optimal.
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